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1. [bookmark: _Toc126587219]Definisi Media
Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium dengan arti perantara. Media merupakan perantara atau penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima (Ramli, 2012).
Menurut Arsyad (2018) media merupakan sarana pembelajaran untuk mempermudah masyarakat menerima pesan-pesan kesehatan. Disebut media edukasi karena alat ini merupakan alat saluran penyampaian, karena alat ini digunakan untuk memfasilitasi penerimaan pesan kesehatan kepada masyarakat atau klien. Tujuan atau alasan mengapa media benar-benar dibutuhkan dalam penyuluhan yaitu :
a. Media dapat memfasilitasi penyampaian informasi.

b. Media dapat menghindari kesalahan persepsi.
		
c. Media dapat menyederhanakan informasi.

d. Media dapat memudahkan pemahaman.

e. Media dapat mengurangi komunikasi verbal.

f. Media dapat menampilkan hal-hal yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata.
g. Media dapat memudahkan komunikasi.


[bookmark: _Toc126587220]Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau penghubung antara pemberi informasi, yaitu guru, penerima informasi atau siswa, untuk merangsang motivasi siswa dan menyelesaikan proses pembelajaran. Ada lima komponen yang terkait dengan media pembelajaran. Pertama, sebagai perantara pesan dan bahan dalam proses pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar. Ketiga, sebagai alat untuk memotivasi siswa belajar. Keempat, sebagai alat yang efektif untuk mencapai hasil belajar yang utuh dan bermakna. Kelima, alat untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan. Lima komponen tersebut bekerja sama dengan baik, dan mempengaruhi hasil belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Hasan, 2021).
Fungsi media pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga kelompok.

a. Pertama, mendukung tugas guru. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, guru dapat mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam proses pengajaran. Analisis teknologi pengajaran menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat secara efektif menyampaikan pesan pembelajaran yang disajikan, menggunakan waktu secara efisien, dan mengurangi beban guru yang terlibat (Hasan, 2021).
b. Kedua, membantu siswa. Dengan berbagai macam media pembelajaran yang tepat maka akan membantu siswa dalam memahami materi, dan dapat membangun aspek psikologis seperti pengamatan, responsi, memori ingatan, emosi, berpikir, fantasi, intelegensia, dan sebagainya karena media pembelajaran memiliki dorongan yang lebih kuat (Hasan, 2021).
c. Ketiga, meningkatkan proses belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan efektif meningkatkan hasil belajar. Hal ini dikarenakan berbagai jenis media pembelajaran digunakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan bahan ajar. Pastikan bahwa pesan pembelajaran disampaikan secara efektif dan hasil pembelajaran selaras dengan tujuan (Hasan, 2021).
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1. [bookmark: _Toc126587222]Definisi Permainan 
Menurut Freeman dan Munandari (dalam Samsiah, 2018) permainan sebagai kegiatan yang membantu anak-anak mencapai perkembangan penuh mereka secara fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional. Menurut para ahli James Sully dalam bukunya Essay on Laughter mengatakan bahwa bermain dan tertawa adalah kegiatan sosial dengan kelompok teman. Artinya, bermain memiliki manfaat. Dalam permainan, yang penting dan harus dalah perasaan senang yang ditandai dengan tawa. Oleh karena itu, suasana hati berperan dalam menentukan saat bermain. Plato adalah orang pertama yang memahami dan melihat nilai praktis dari bermain. Aristoteles percaya bahwa anak-anak harus didorong untuk bermain dengan apa yang akan mereka pelajari nanti di masa dewasa. Pada saat yang sama, menurut Frobel menyatakan bermain dapat meningkatkan minat, kemampuan, dan pengetahuan anak. Perilaku manusia mencerminkan berbagai faktor psikologis, termasuk keinginan, sikap, reaksi, ketakutan atau cemas. Oleh karena itu, perilaku manusia dipengaruhi atau dibentuk oleh faktor-faktor yang ada pada manusia atau unsur-unsur psikologisnya.
[bookmark: _Toc126587223]Manfaat Permainan
Bermain memberikan banyak manfaat bagi anak menurut Achron (2012) dalam Ardiyanto (2017), antara lain sebagai berikut:
a. Kegembiraan dan hiburan

Kegembiraan atau emosi positif sangat berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan anak dan karakternya. Kehidupan anak yang penuh keceriaan dan kebahagiaan menjauhkannya dari stres.
b. Mengembangkan kecerdasan intelektual

Karena dengan bermain dan menjelajahi lingkungan, anak dapat belajar tentang bentuk, warna, suara, tekstur, fenomena alam, dunia binatang, dunia tumbuhan, suhu, cahaya, dll.
c. Perkembangan motorik halus anak

Keterampilan motorik halus adalah otot-otot kecil yang melibatkan keterampilan fisik dan keterampilan koordinasi tangan-mata seperti memotong, melipat, mewarnai dan menggambar. Jika kemampuan motorik halus anak berkembang dengan baik, anak dapat menulis dengan baik dan menguasai berbagai keterampilan lainnya.
d. Mengembangkan kemampuan motorik kasar anak

Motorik kasar adalah gerakan fisik yang memerlukan keseimbangan dan koordinasi antar anggota, menggunakan otot besar sebagian atau seluruh anggota. Misalnya berjalan, berlari, melompat, mengangkat dan mengayunkan lengan.
e. Meningkatkan konsentrasi anak

Banyak permainan yang menuntut anak berkonsentrasi penuh saat bermain. Hal ini berguna untuk  melatih konsentrasi anak.
f. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak

Banyak permainan yang menuntut anak menggunakan masalah dan berpikir logis untuk mengalahkan atau menyelesaikan permainan tersebut. Kemampuan memecahkan masalah dan berpikir logis sangat diperlukan anak untuk mengelola berbagai mata pelajaran di sekolah dan untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari.
g. Mendorong spontanitas anak

Anak-anak begitu spontan ketika mereka memainkan jenis permainan tertentu dan membutuhkan pemikiran dan tindakan yang cepat.
h. Mengembangkan kemampuan sosial anak

Dalam permainan yang dimainkan bersama, anak belajar berkomunikasi dengan teman bermain. Berkomunikasi dengan teman selama permainan dapat membantu anak belajar tentang kesabaran, empati, toleransi, kemandirian, kepercayaan diri, kejujuran, dan aturan-aturan
i. Sarana untuk menyampaikan pikiran

Berbagai permainan memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri lebih bebas. Anak bisa menjadi apa saja atau memerankan karakter apa saja. Anak-anak dapat mengungkapkan gagasan tentang cita-cita, memahami dunia, atau  imajinasi.
j. Untuk kesehatan

Banyak permainan yang menuntut anak untuk menggerakkan tubuhnya dengan sangat intens. Kegiatan ini membantu memperkuat otot dan menjaga kesehatan tubuh. Dengan banyak beraktivitas fisik, anak juga dapat terhindar dari risiko obesitas dan berbagai efek samping yang menyertainya.
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1. [bookmark: _Toc126587225][bookmark: _Hlk90330257]Definisi Permainan Monopoli
Permainan Monopoli adalah permainan papan dimana pemain berlomba mengumpulkan aset melalui sistem permainan dengan bergiliran melempar dadu dan memindahkan balok pada papan permainan. Media Permainan monopoli berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Monopoli adalah permainan lama yang telah ada di seluruh dunia (Sihotang, 2022)
Monopoli merupakan permainan papan dengan bidang plot, dimana seorang pemain dapat membeli bidang tanah sesuai dengan harga jual, termasuk bangunan dan tanah. Media monopoli adalah media yang dapat melatih daya ingat dengan menguasai modul, melatih keberanian, dan melatih keterampilan dalam mempelajari konsep dengan menguasai konsep pembelajaran. Permainan monpoli telah dimodifikasi menjadi media pembelajaran yang menyenangkan yang mendukung pembelajaran (Sihotang, 2022).
Menurut Suprapto (2013) (dalam Sihotang, 2022) permainan monopoli didasarkan pada prinsip ekonomi yang dirancang lebih sederhana, dengan tujuan untuk menguasai seluruh tanah melalui jual beli dan sewa guna usaha. Permainan monopoli terdiri dari :
1) Pion sebagai simbol pemain.

2) Dadu dengan enam sisi.

3) Kartu sebagai pengenal properti. Setiap kartu menunjukkan harga dan sewa untuk masing-masing properti.
4) Papan permainan terdiri dari beberapa tempat, seperti lokasi, peluang, dan dana umum.
[bookmark: _Toc126587226]Cara Bermain Monopoli Kesehatan Gigi 
Dalam permainan monopoli, setiap pemain bergiliran melempar dadu untuk memindahkan bagiannya dan jika mendarat di petak yang tidak dimiliki oleh pemain lain, ia dapat membeli petak dengan harga yang ditunjukkan. Jika sebuah petak dijual dan menjadi milik pemain lainnya, pemain tersebut harus memberikan uang sebagai biaya sewa tetap. Monopoli yang digunakan untuk pembelajaran hampir sama dengan permainan monopoli biasa. Tujuannya sama yaitu kontrol. Hal ini bertujuan tidak hanya untuk menguasai permainan, tetapi juga untuk menguasai materi apa yang diajarkan dalam monopoli (Sihotang, 2022). 
Cara bermain monopoli kesehatan gigi hampir sama dengan bermain monopoli pada umunya, yang membedakan yaitu monopoli kesehatan gigi terdiri dari petak-petak yang berisi gambar-gambar mengenai kesehatan gigi dan mulut. Menurut Oktvita, N. (2022) cara bermain monopoli kesehatan gigi, yaitu :
a. Permainan dilakukan oleh beberapa kelompok dimana  1 kelompok berisi 4 orang
b. Setiap kelompok menentukan pemain awal.

c. Kemudian melempar dadu satu per satu sesuai urutan pemain dan menjalankan pion sesuai hasil lemparan dadu.
d. Saat pemain berhenti di kotak bergambar, cari kartu yang sesuai dengan gambar tersebut dan baca informasi dalam kartu tersebut.
e. Jika pemain berhenti pada kotak hukuman yang berwarna merah, pemain wajib menjawab pertanyaan yang ada pada kartu hukuman. Jika pemain berada pada kotak kartu ajaib yang berwarna hijau, pemain wajib membaca informasi pada kartu tersebut.
f. Pemain dapat membeli petak tanah dengan harga Rp. 100, namun jika petak tanah sudah ada yang punya maka pemain lain membayar sewa sebesar Rp. 50
g. Pemenang dalam permainan ini adalah pemain yang berhasil melewati garis start kedua kalinya.
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1. [bookmark: _Toc126587228]Definisi Permainan Puzzle
Puzzle adalah suatu bentuk permainan modern yang dimainkan dengan cara menyusun potongan-potongan gambar menjadi satu sehingga sesuai dengan gambar aslinya atau sesuai keinginan. Puzzle artinya teka- teki dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Puzzle merupakan sebuah permainan yang melatih mata dan mengasah otak dan gerak anak. Dengan bermain puzzle, anak-anak memahami bentuk, warna, dan ukuran mana yang cocok dengan potongan lainnya dan mengajari anak-anak memecahkan masalah (Aprianti, 2021).
Media edukasi puzzle adalah media edukasi berupa game yang menantang kreativitas dan daya ingat anak. Permainan ini lebih berkesan saat belajar karena motivasi anak selalu berusaha memecahkan masalah, tetapi tetap menyenangkan karena rasa penasaran anak yang terus mencoba (Aprianti, 2021).
[bookmark: _Toc126587229]Manfaat dan Tujuan Permainan Monopoli Puzzle
Menurut Aprianti, 2021 manfaat permainan ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan anak untuk mengenal warna, bangunan, maupun gambar-gambar. Di sisi lain, Soedjatmiko menyatakan beberapa manfaat dari puzzle, antara lain :
1) Kognitif, kemampuan untuk mengetahui dan mengingat

2) Logika, kemampuan berpikir dengan benar dan teratur

3) Kemampuan kreatif/imajinatif untuk menghasilkan ide yang sesuai konteks
Tujuannya permainan puzzle sendiri ialah semakin sulit alat permainannya, semakin membutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi, dan cocok untuk anak-anak dengan kemampuan berpikir yang cukup untuk bermain (Aprianti, 2021)
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1. [bookmark: _Toc126587231]Pengertian Perilaku
Perilaku berasal dari kata "peri" dan "laku". Peri artinya cara bertindak, dan laku artnya perbuatan. Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana organisasi mengubah perilakunya berdasarkan pengalamannya. Skinner mengklasifikasikan perilaku menjadi dua kategori, yaitu perilaku alami (innate behaviour), yaitu perilaku yang dihasilkan sejak lahirnya suatu organisme berupa refleks dan naluri. Perilaku operan iperant behaviour), yaitu perilaku yang dibentuk oleh proses belajar. Pada manusia, perilaku operan atau psikologis lebih dominan. Sebagian besar perilaku ini merupakan perilaku yang terbentuk, perilaku yang diperoleh, perilaku yang dikendalikan (kognitif) dari pusat kesadaran atau otak (Irwan, 2017).
Perilaku adalah respon psikologis seseorang terhadap lingkungan. Dari batasan ini menjelaskan bahwa reaksi dapat ditulis dalam bentuk yang berbeda, yang pada dasarnya dibagi menjadi dua jenis, yaitu bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkrit) dan bentuk aktif dengan tindakan nyata atau konkrit. Perilaku merupakan keteraturan tertentu yang berkaitan dengan perasaan (pengaruh), pikiran (kognisi), dan kemauan seseorang untuk bertindak (konasi) terhadap beberapa aspek lingkungan. Secara umum, perilaku adalah semua tindakan yang dilakukan oleh makhluk. Perilaku yaitu tingkah laku dan reaksi suatu organisme terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru berwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan. Dengan demikian suatu rangsangan tentu akan menimbulkan perilaku tertentu pula (Irwan, 2017).
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Menurut Irwan, 2017 proses pembentukan perilaku antara lain dikemukakan oleh Abram Maslow yang dikenal dengan Maslow's Hierarchy of Needs atau hirarki kebutuhan Maslow, yang mendefinisikan bahwa perilaku manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan pada setiap tingkat atau hierarki kebutuhan dasar. Dari pengamatannya, disimpulkan bahwa beberapa kebutuhan lebih diutamakan daripada yang lain. Misalnya, jika seseorang merasa haus, mereka cenderung mencoba untuk menghilangkan rasa hausnya. Seorang individu dapat bertahan lama tanpa makanan, tetapi individu hanya dapat hidup beberapa hari tanpa air karena kebutuhan air lebih kuat daripada kebutuhan akan makanan.
Teori piramida Abraham Maslow tentang kebutuhan sering disebut oleh Maslow sebagai kebutuhan dasar yang digambarkan sebagai hierarki dan tangga yang menggambarkan tingkat kebutuhan. Ada lima tingkatan dari kebutuhan dasar, antara lain :kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa memiliki dan kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Maslow berhipotesis bahwa setelah seorang individu memenuhi kebutuhan pada tingkat terendah, ia memenuhi kebutuhan pada tingkat berikutnya. Namun, jika kebutuhan dasar tidak terpenuhi pada tingkat tertinggi, individu dapat kembali ke kebutuhan tingkat sebelumnya (Irwan, 2017).
Pembentukan perilaku berdasarkan hierarki kebutuhan Maslow digambarkan dalam gambar piramida berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc125401454]Gambar 2. 1 Piramida Pembentukan Perilaku Menurut Maslow Sumber : Irwan, 2017 dalam buku Etika dan Perilaku Kesehatan (diakses pada 7 November 2022)
a. Kebutuhan fisiologis/biologis.

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan paling dasar pada setiap orang. Kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik. Kebutuhan- kebutuhan itu seperti kebutuhan akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah potensi paling dasar dan besar bagi semua pemenuhan kebutuhan diatasnya. Manusia yang lapar akan selalu termotivasi untuk makan, bukan untuk mencari teman atau dihargai. Manusia akan mengabaikan atau menekan semua kebutuhan lain sampai kebutuhan fisiologisnya itu terpuaskan (Irwan, 2017).
Kebutuhan fisiologis berbeda dari kebutuhan-kebutuhan lain dalam dua hal. Pertama, kebutuhan fisiologis adalah satu-satunya kebutuhan yang bisa terpuaskan sepenuhnya atau minimal bisa diatasi. Kedua, yang khas dalam kebutuhan fisiologis adalah hakikat pengulangannya. Setelah manusia makan, mereka akhirnya akan menjadi lapar lagi dan akan terus menerus mencari makanan dan air lagi. Sementara kebutuhan di tingkatan yang lebih tinggi tidak terus menerus muncul. Jenis kebutuhan fisiologis yang merupakan kebutuhan pokok utama, yaitu H2, H2O, cairan elektrolit, makanan dan seks. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi akan terjadi ketidakseimbangan fisiologis. Misalnya, kekurangan O2 yang menimbulkan sesak nafas dan kekurangan H2O dan elektrolit yang menyebabkan dehidrasi (Irwan, 2017).
b. Kebutuhan Rasa Aman

Setelah kebutuhan fisiologis terpuaskan sepenuhnya, muncul kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan rasa aman tersebut meliputi keamanan fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan, dan kebebasan dari ancaman seperti perang, terorisme, penyakit, ketakutan, keresahan, bahaya, kerusuhan sipil, dan bencana alam (Irwan, 2017).
Kebutuhan rasa aman berbeda dari kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak dapat dipenuhi sepenuhnya. Manusia tidak dapat sepenuhnya terlindungi dari ancaman meteor, kebakaran, banjir, atau perilaku berbahaya orang lain. Menurut Maslow, orang yang tidak aman akan berperilaku seperti anak-anak yang tidak aman. Mereka selalu bertindak seolah-olah mereka dalam bahaya besar. Orang yang tidak aman memiliki kebutuhan yang berlebihan akan ketertiban dan stabilitas dan berusaha keras untuk menghindari hal-hal yang aneh dan tidak terduga. Jenis kebutuhan rasa aman, antara lain : 
a) Rasa aman karena teerhindar dari parampokan atau kejahatan lain

b) Rasa aman dari konflik, perselisihan, kerusuhan, perang, dll.

c) Rasa aman karena terhindar dari sakit dan penyakit

d) Rasa aman untuk memperoleh perlindungan hukum.

c. Kebutuhan mencintai dan dicintai

Ketika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman terpenuhi, muncul kebutuhan akan cinta, kasih sayang, dan rasa memiliki/dimiliki. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan interpersonal seperti dorongan persahabatan, keinginan akan pasangan dan keturunan, kebutuhan untuk dekat dengan keluarga, dan kebutuhan untuk memberi dan menerima  cinta (Irwan, 2017).
Jenis kebutuhan mencintai dan dicintai, antara lain :

a) Kebutuhan akan kasih sayang/cinta dari orang tua, saudara, teman, kekasih, dll.
b) Ingin dicintai/mencintai orang lain.

c) Ingin diterima oleh kelompok dimana ia berada.

d. Kebutuhan Harga Diri

Begitu kebutuhan untuk dicintai dan dimiliki terpuaskan, seseorang bebas mengejar kebutuhan akan penghargaan. Maslow menemukan bahwa ada dua kategori dari nilai kebutuhan: kebutuhan yang lebih rendah dan kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan yang lebih rendah adalah kebutuhan untuk menghormati orang lain, kebutuhan akan status, ketenaran, kemuliaan, pengakuan, perhatian, ketenaran, rasa hormat, martabat dan bahkan dominasi. Kebutuhan tinggi adalah kebutuhan akan harga diri, kepercayaan, kompetensi, prestasi, penguasaan, kemandirian, dan kebebasan (Irwan, 2017).
Ketika kebutuhan untuk dihargai terpuaskan, manusia siap memasuki gerbang aktualisasi diri, kebutuhan tertinggi yang ditemukan Maslow. Jenis kebutuhan harga diri ini mencakup :
a) Keinginan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.

b) Adanya keinginan untuk dihormati atau diperhatikan dari orang lain.

c) Toleransi atau saling menghormati ketika hidup bersama.

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Langkah terakhir dalam kebutuhan dasar Maslow adalah aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri tidak memerlukan keseimbangan, itu adalah keinginan konstan untuk menyadari potensi seseorang. Maslow menggambarkan keinginan ini sebagai keinginan untuk menjadi lebih dan apa yang kita inginkan (Irwan, 2017).
Maslow awalnya percaya bahwa kebutuhan aktualisasi diri muncul segera setelah kebutuhan akan rasa dihargai terpuaskan. Namun, pada tahun 1960-an, Maslow menyadari bahwa banyak pemuda Brandeis belum mencapai aktualisasi diri, meskipun kebutuhan mereka yang lebih rendah, seperti reputasi dan harga diri, terpenuhi dengan baik. Jenis kebutuhan aktualisasi diri manusia mencakup :
a) Ingin dikagumi oleh orang lain.

b) Ingin sukses dalam mencapai tujuan saya.
c) Ingin menonjol dan menjadi lebih menonjol dalam karier, bisnis, kekayaan, dll.
[bookmark: _Toc126587233]Domain Perilaku
a. Pengetahuan

Menurut Irwan, 2017 pengetahuan adalah hasil dari tahu, yang terjadi setelah seseorang mempersepsikan suatu objek tertentu. Tanpa pengetahuan, orang tidak memiliki dasar untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk mengatasi masalah. Macam-macam pengetahuan, antara lain:
b. Sikap (Attitude)

Sikap adalah tanggapan tertutup individu terhadap rangsangan atau objek baik internal dan eksternal, yang ekspresinya tidak dapat diamati secara langsung dan hanya dapat ditafsirkan sebelumnya dari perilaku tertutup. Sikap yang sebenarnya menunjukkan relevansi tanggapan. Sikap dapat diukur secara langsung atau tidak langsung melalui pendapat responden dan pertanyaan-pertanyaan tentang pokok bahasan yang dilakukan (Irwan, 2017).
Sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu:

a) Menerima (receiving), artinya orang (subjek) menginginkan dan memperhatikan stimulus (objek) yang diberikan.
b) Merespon (responding), menanggapi atau merespon ketika diminta untuk melakukan tugas yang diberikan atau ketika diminta untuk melakukannya adalah tanda sikap.
c) Menghargai (valuing), mengajak orang lain untuk mengerjakan dan mendiskusikan masalah menunjukkan sikap tingkat ketiga.
d) Bertanggung jawab (responsibility). Tanggung jawab atas apa yang telah dipilihnya merupakan tingkatan sikap yang paling tinggi.
c. Tindakan

Tindakan adalah realisasi pengetahuan dan sikap suatu perbuatan. Tindakan juga merupakan respon seseorang terhadap bentuk rangsangan yang nyata atau tampak (Notoatmodjo, 2003 dalam Irwan, 2017). Orang-orang menanggapi rangsangan sesuai dengan kepentingan mereka bagi mereka. Tanggapan ini disebut tindakan, dan bentuk tindakannya bisa sederhana atau kompleks. Dengan peraturan teoretis, tingkah laku dapat dibedakan dengan sikap, yang didefinisikan sebagai kecenderungan reaktif (perilaku). Untuk mencapai sikap terhadap, tindakan harus memiliki faktor pendukung atau kondisi fasilitas yang memungkinkan (Irwan, 2017).
Menurut Notoatmodjo (2005) dalam Irwan, 2017 tindakan adalah gerakan atau perbuatan tubuh setelah menerima rangsangan atau adaptasi terhadap lingkungan dari dalam atau luar tubuh.
Menurut Notoatmodjo (2005), empat tingkatan tindakan adalah:

a) Persepsi (Perception), artinya mengenal objek yang sehubungan dengan tindakan yang diambil.
b) Respon Terpimpin (Guided Reaponse), dapat melakukan sesuatu dengan urutan yang benar.
c) Mekanisme	(Mechanism),	artinya kebiasaan yang membuat seseorang secara otomatis melakukan hal yang benar.
d) Adaptasi (Adaptation) berarti praktik atau perilaku yang berkembang dengan baik di mana perilaku tersebut telah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenarannya.
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1. Definisi Kesehatan Gigi dan Mulut
Kebersihan gigi dan mulut adalah keadaan yang menunjukkan rongga mulut seseorang bebas dari kotoran, seperti plak dan karang gigi. Kebersihan mulut dan mulut yang diabaikan akan membentuk plak gigi dan meluas ke seluruh permukaan gigi. Kondisi mulut yang selalu lembab, gelap, dan basah mendukung bakteri yang membentuk plak berkembangbiak. Kesehatan adalah bagian terpenting dalam kehidupan seseorang, baik secara fisik maupun fisik dan mental. Tidak terkecuali anak-anak, semua orang tua ingin anaknya tumbuh dan berkembang secara optimal (Pariati, 2021).
Putri, Herijuliant dan Nurjanah (2010) mengatakan bahwa menyikat gigi merupakan membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan dengan tujuan mencegah penyakit pada jaringan keras ataupun lunak. Manson (dalam Pariati, 2021), menyikat gigi harus dua kali sehari, pagi sesudah sarpan pagi dan malam sebelum tidur. Fungsi mekanis makanan memiliki efek dalam pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut, meliputi:
a. Makanan yang membersihkan gigi yaitu makanan tinggi serat dan air tinggi seperti buah-buahan dan sayur-sayuran. Di sisi lain, makanan yang dapat merusak gigi itu makanan manis dan mudah menempel pada gigi, seperti coklat, permen, biskuit dan lain- lain.
b. Di sisi lain, makanan yang dapat merusak gigi itu makanan manis dan mudah menempel pada gigi, seperti coklat, permen, biskuit dan lain- lain.
2. Cara Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut
1) Karies Gigi
a. Definisi Karies Gigi
Karies gigi adalah penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan sementum berupa daerah yang membusuk pada gigi terjadi sebagai akibat dari proses bertahap melarutkan mineral pada permukaan gigi dan berkembang. Hal ini disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme karbohidrat yang dapat difermentasi. Proses ini ditandai dengan jaringan keras yang termineralisasi dan diikuti kerusakan zat organik, sehingga bakteri masuk ke dalam gigi yaitu pada lapisan dentin serta dapat mencapai pulpa (Pariati, 2021).
Karies gigi adalah penyakit yang disebabkan oleh banyak faktor. Adapun penyebab utama kerusakan gigi adalah host (gigi dan saliva), mikroorganisme (plak), substrat (karbohidrat) dan ditambah faktor waktu (Pariati, 2021).

b. Cara Mencegah Karies Gigi
Menurut cara mencegah karies gigi pada anak antara lain :
1. Membersihkan gigi anak sejak usia dini

Pada saat anak berusia 6 bulan, gigi yang pertama muncul adalah gigi bagian depan pada bagian bawah, di masa ini harus sudah membiasakan untuk membersihkan giginya 2 kali sehari menggunakan air dan sikat gigi khusus bayi dengan bulu lembut.
2. Melakukan pemeriksaan gigi

Saat berusia 1 tahun anak dianjurkan memeriksakan gigi ke dokter gigi untuk pertama kalinya, hal ini dilakukan untuk mengetahui tanda-tanda masalah gigi yang mungkin ada dan mengatasinya sejak dini.
Pemeriksaan rutin ke dokter gigi penting untuk mendeteksi dan mencegah kerusakan gigi. Pemeriksaan gigi dilakukan minimal setiap 6 bulan sekali.
3. Mengajarkan cara menyikat gigi

Saat berusia 3-4 tahun, mulai ajari anak cara menyikat gigi dengan baik dan benar. Seperti, menggunakan sikat gigi dengan bulu halus dan ujung kepala sikat mengecil dan menggunakan pasta gigi yang mengandung fluor.
4. Mengajarkan kebiasaan sikat gigi yang baik

Ketika sudah bisa menyikat gigi sendiri, ajarkan anak untuk memiliki kebiasaan yang baik seperti menyikat gigi setiap pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Adapun cara mengajarkan kebiasaan sikat gigi yang baik antara lain :
1) Biarkan anak memilihi warna sikat gigi yang mereka sukai dan biasakan untuk menggunakan sikat gigi manual bukan elektrik.
2) Mengganti sikat gigi setiap 3-4 bulan sekali dan jangan menggunakan sikat gigi bersama.
3) Menyimpan sikat gigi dengan posisi berdiri pada wadah yang kering dan terbuka.
5. Membiasakan untuk makan-makanan bergizi

Hindari makanan atau minuman manis seperti coklat, permen, kue, dan sebagainya karena hal tersebut dapat memicu gigi berlubang. Sebagai gantinya, biasakan untuk makan- makanan yang sehat dan mengandung banyak serat seperti buah, sayur, suus, keju dan sebagainya yang mengandung kalsium.
6. Pemberian fluor

Pemberian fluor dapat dilakukan dengan menambahkannya pada air minum, fluor tersebut dapat berupa tetes atau tablet. Jika bukan hal tersebut, maka dapat memberikan fluor dengan gel topikal atau topikal aplikasi fluor. Fluor sangat penting untuk anak karena dapat mencegah gigi berlubang.
7. Fissure Sealent

Fissure sealent merupakan perawatan untuk mencegah gigi berlubang pada pit dan fisur gigi geraham anak. Fissure sealent dapat diaplikasikan setelah gigi erupsi bahkan sebelum sempurna.
c. Cara Mengatasi Karies gigi 
1. Penambalan (Filling)
Untuk menghindari proses karies yang lebih lanjut, perawatan penambalan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk karies yang terdapat pada email dan dentin (Ramadan, 2010).
2. Perawatan Saluran Akar
Dilakukan jika telah terjadi pulpitis atau peradangan. Di mana karies telah mencapai pulpa. Langkah pertama adalah membius saraf agar tidak menimbulkan rasa sakit, kemudian mengangkat dan membersihkan jaringan pulpa yang terinfeksi, saraf, dan pembuluh darah untuk pengisian saluran akar, kemudian atasnya diberikan tambalan sementara, pada kunjungan berikutnya yambalan permanen atau mahkota buatan dapat dibuat.
3. Pencabutan Gigi

Pencabutan gigi adalah prosedur pengangkatan atau pengembalian gigi dari tempatnya di dalam mulut. Pencabutan gigi dapat dilakukan pada gigi yang berbeda, seperti gigi berlubang atau kerusakan yang terlalu parah hingga tidak dapat direstorasi (Listrianah et al., 2019).
2) Gingivitis 
Gingivitis (radang gusi) adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri, yang menyebabkan gusi menjadi merah dan membengkak. Gingivitis timbul karena plak, perubahan gusi juga terlihat selama ketidakseimbangan hormon dan penyakit sistemik, atau sebagai efek samping obat serta karena menggosok gigi terlalu keras. (Aufa, 2020).
Salah satu cara untuk mengatasi gingivitis yaitu menjaga kebersihan mulut seperti menyikat gigi secara menyeluruh, menggunakan sikat lembut dengan ujung kecil, menggunakan pasta gigi yang mengandung fluoride, Menggunakan benang gigi setelah menyikat gigi, melakukan scaling, root planing, atau kuretase disesuaikan dengan  tingkat keparahan (Aufa, 2020)
3) Periodontitis

Periodontitis adalah penyakit peradangan pada jaringan pendukung gigi yang disebabkan oleh kelompok mikroorganisme tertentu yang mengakibatkan kerusakan progresif ligamen periodontal dan tulang alveolar, pembentukan poket, resesi atau keduanya.
Cara untuk mengatasi periodontitis antara lain yaitu menggisik gigi setiap habis makan atau 2 kali sehari, menghilangkan atau membersihkan karang gigi, melakukam root planning untuk pembersihan dan mencegah penumpukan bakteri (Aufa, 2020)
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